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Financial technology adalah istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan perusahaan yang menawarkan teknologi modern 
disektor keuangan. UKM adalah salah satu bidang yang memiliki 
kontribusi besar dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia memiliki permasalahan sumber daya manusia hingga 
pinjaman modal, sehingga kehadiran fintech dinilai dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. Pemberian pembiayaan yang dilakukan 
perusahaan fintech syariah memiliki potensi akan timbulnya suatu 
risiko, karna itu pemberian pembiayaan yang dilakukan harus melalui 
berbagai penilaian dan pertimbangan sebelum dilakukannya realisasi 
pembiayaan sebagai bentuk identifikasi risiko untuk meminimalisasi 
terjadinya suatu risiko yang mungkin terjadi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan mitigasi risiko dan penerapan 
fintech dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan yang dilakukan 
oleh ALAMI terhadap UKM di Indonesia, serta untuk mengetahui 
prosedur penyaluran pembiayaan ALAMI menurut perspektif 
ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
sumber data primer dan sekunder dan cara pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
meggunakan metode deskriptif analisis. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan mitigasi risiko ALAMI 
melakukan tahapan-tahapan yang ketat, sesuai dengan parameter 
kepatuhan syariah dan menggunakan penilaian pemberian pembiayaan 
dengan konsep 5C, kemudian dalam mengatasi risiko gagal bayar 
ALAMI menggunakan prinsip due diligence (uji kelayakan) dan 
prudence (kehati-hatian). Dalam meningkatkan penyaluran 
pembiayaan ALAMI menerima segala jenis industri yang ada di 
Indonesia yang sudah sesuai dengan syariah dengan tetap 
mengedepankan manajemen risiko yang ketat dengan menerapkan 
teori tujuan pembiayaan secara makro dan mikro. Dalam perspektif 
ekonomi Islam pembiayaan fintech syariah telah sesuai dengan prinsip 
syariah, menggunakan akad wakalah bil ujrah dan ujrah yang didapat 
pendana bukan seperti riba karena pendana mendapatkan ujrah 
berdasarkan jasa yang telah diberikan. 
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A. Penegasan Judul 
Penulis ingin menegaskan dan menjelaskan maksud yang 
terkandung dalam penelitian ini, guna memudahkan dan 
menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi yang 
berjudul: “Analisis Mitigasi Risiko Fintech Syariah Peer To 
Peer Lending Dalam Meningkatkan Penyaluran 
Pembiayaan Pada UKM Di Indonesia Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada PT. Alami Fintech Sharia)”. 
Serta menguraikan pembahasan penelitian dengan judul 
tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan berbagai istilah yang 
terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan kesalah 
pahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan 
dijelaskan secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti 
kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud dapat 
digambarkan dengan jelas.  
1. Analisis 
Menurut buku kumpulan kosa kata bahasa Indonesia 
yang dimaksud dengan analisis adalah penguraian suatu 
pokok atau berbagai bagiannya itu sendiri serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 
dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 
2. Fintech Syariah  
Finansial teknologi syariah atau layanan pembiayaan 
berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah 
adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan 
berdasarkan prinsip syariah yang mempertemukan atau 
menghubungkan pemberi pembiayaan dengan menerima 
pembiayaan dalam rangka melakukan akad pembiayaan 
                                                             
1Zaenal Arifin Dan Amran Tasai, Kumpulan Kosa Kata Ilmiah Untuk 
Perguruan Tinggi (Jakarta: Akademika Presindo, 2006), 32. 
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3. Mitigasi Risiko 
Mitigasi risiko merupakan upaya untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya dan dampak risiko.  
4. Peer to Peer Lending 
Peer-to-Peer Lending merupakan model bisnis berbasis 
Internet yang memenuhi kebutuhan pinjaman antar 
perantara keuangan. Peer-to-Peer Lending memiliki 
biaya lebih rendah dan efisiensi yang lebih tinggi 




Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata 
meningkatkan adalah menaikan (drajat, taraf, dsb), 
mempertinggi, memperhebat (produksi, dsb).
4
 Jadi 
meningkatkan yaitu suatu cara atau usaha untuk 
mendapatkan sesuatu menjadi lebih baik. 
6. Pembiayaan 
Pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan penyaluran 
dana yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti 
bank syariah kepada nasabah. Pembiayaan berarti 
financing atau pembelanjaan yaitu penyaluran dana yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 






                                                             
2Aniek Rumijati et. al, Kemandirian Ekonomi Dan Bisnis Indonesia 
Menghadapi Era Revolusi 4.0 (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020),  
238. 
3Hsueh, S. C., Kuo C. H, Effective Matching for P2P Lending by Mining 
Strong Association Rules. Proceedings of the 3rd International Conference on 
Industrial and Business Engineering. ICIBE ( 2017), 30-33. 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1048 
5Muhammad, Manajemen Bank Syariah  (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2005),  17. 
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7. UKM 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah sebuah istilah 
yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak 




8. Perspektif Ekonomi Islam 
Perspektif adalah pandangan atau sudut pandang.
7
 
Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari 
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang 




B. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
Indonesia tidak lagi menjadi suatu hal yang asing bagi 
masyarakat Indonesia. Teknologi merupakan alat 
mempermudah masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya 
yang dibutuhkan. Dengan adanya teknologi, pemanfaatan 
terhadap sumber daya menjadi lebih mudah dan efesien. Hingga 
sekarang teknologi terus menyebar luas pada masyarakat, 
semakin banyak masyarakat yang sudah menikmati dan 
memanfaatkan teknologi. Salah satu teknologi yang semakin 
banyak dinikmati oleh masyarakat yakni penggunaan internet.
9
 
Melihat perkembangan internet yang semakin pesat 
digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat, teknologi dan 
sistem informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya 
teknologi finansial untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
                                                             
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1104 
7Kunarjo, Glosarium Ekonomi Keuangan dan Pembangunan (Jakarta: UI 
Perss, 2003), 529. 
8Veitzal Rivai, Islamic Ecconomics, Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi 
Solusi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 1. 
9Tri Indah Fadhila Rahma, Persepri Masyarakat Kota Medan Terhadap 
Penggunaan Financial technology (Fintech), Jurnal Ekonomi (Medan: UIN Sumatera 
Utara, 2018), 643 
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masyarakat termasuk akses layanan finansial dan pemprosesan 
transaksi. Begitu halnya dengan layanan keuangan, semakin 
maraknya teknologi maka semakin mudah dan efesien 
masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan. Salah satu 
perkembangan teknologi yang menjadi tranding topic saat ini di 
Indonesia adalah Teknologi Finansial atau Financial technology 
(Fintech) dalam lembaga keuangan. Menurut definisi yang 
dijabarkan oleh National Digital Research Centre (NDRC), 
Teknologi Finansial adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial, dimana istilah 
tersebut berasal dari kata “financial” dan “technology” 
(Fintech) yang mengacu pada inovasi finansial dengan melalui 
teknologi modern.
10
 Fintech mengadopsi perkembangan 
teknologi yang di padukan dengan bidang finansial pada 
lembaga perbankan, sehingga fintech diharapkan bisa 
memfasilitasi masyarakat dalam melakukan tansaksi keuangan 
dengan lebih praktis, aman dan modern. 
Fintech atau Financial technology adalah istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan perusahaan yang menawarkan 
teknologi modern disektor keuangan. Perusahaan fintech 
kebanyakan adalah perusahaan mikro kecil atau menengah yang 
tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi memiliki gagasan yang 
jelas tentang bagaimana memperkenalkan inovasi baru atau 




Fincial technology sudah mempunyai payung hukum, 
dimana telah dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan 
Digital Di Sektor Jasa Keuangan sebagai ketentuan yang 
memayungi pengawasan dan peraturan industri Financial 
technology (fintech). Peraturan tersebut dikeluarkan untuk 
mengarahkan fintech agar menghasilkan inovasi keuangan 
                                                             
10D. Sukma, Fintechfest, “Mempopulerkan Teknologi Finansial di Indonesia” 
(2020), http://arenalte.com. 
11Svetlana Saksonova and Iriana Kuzmina-Merlino, Finrech as Financial 
Innovation-The Possibilities and Problems of Implementation European Research 
Studies. Journal, Vol. XX Issue 3A, 2017, pp. 961-973. 
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digital yang bertanggung jawab, aman, mengedepankan 
perlindungan konsumen dan memiliki risiko yang terkelola 
dengan baik. Peraturan ini juga dikeluarkan sebagai upaya 
mendukung pelayanan jasa keuangan yang inovatif, cepat, 
murah, mudah, dan luas serta untuk meningkatkan inklusi 




Menurut Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 
tentang penyelenggaraan teknologi finansial menimbang bahwa 
perkembangan teknologi dan sistem informasi terus melahirkan 
berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan dengan teknologi 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat termasuk 
akses terhadap layanan finansial dan pemrosesan transaksi.
13
 
Menurut data dari Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah perusahaan fintech 







<2006 2006-2007 2011-2012 2013-2014 2015-2016
Profil Fintech di Indonesia  
(Berdasarkan Jumlah Perusahaan) 
 
Gambar 1 
Perkembangan Jumlah Fintech di Indonesia
14
 
                                                             
12Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 13/POJK.02/2018 tentang 
Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan. 
13Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan 
Teknologi Finansial. 
14Asosiasi Fintech Indonesia, “Retrieved from Fintech Indonesia”, Perusahaan 
Fintech Indonesia (2018): https://fintech.id/. 
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Data pada gambar tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan fintech di Indonesia terus meningkat setiap 
tahunnya. Hal ini menandakan bahwa saat ini fintech menjadi 
salah satu bisnis jasa keuangan yang sedang berkembang dan 
diminati oleh masyarakat, sehingga banyak munculnya starup 
atau platform yang memiliki fokus pada bisnis fintech baik 
konvensional maupun syariah. Berdasarkan data yang dihimpun 
dari Asosiasi Fintech Indonesia tahun 2018, Jumlah perusahaan 
fintech di Indonesia saat ini mencapai 182 perusahaan yang 
terdiri dari 149 perusahaan starup, 24 lembaga keuangan 
(incumbent), dan 9 mitra asosiasi. Dengan demikian hadirnya 
fintech di tengah masyarakat diharapkan dapat meningkatkan 
inklusi keuangan khususnya pada perkembangan UKM di 
Indonesia. Di mana baru ada 19% penduduk yang 
menggunakan layanan perbankan sedangkan sisanya terdapat 
81% dari penduduk Indonesia yang masih belum tersentuh oleh 
perbankan. Oleh karena itu hadirnya fintech menjadi salah satu 
alternatif bagi masyarakat yang belum memiliki akses keuangan 
di perbankan khususnya yang masih unbankabel dapat 
menjangkau pembiayaan melalui layanan pembiayaan pada 
fintech.15 
Fintech yang disebut sebagai kemajuan dalam dunia 
transaksi ekonomi juga telah menarik pelaku dunia transaksi 
ekonomi dan keuangan yang berprinsip syariah dengan 
munculnya suatu terobosan baru yang disebut sebagai Fintech 
Syariah. Fintech Syariah merupakan kombinasi dari inovasi 
teknologi informasi dengan produk dan layanan yang ada pada 
bidang keuangan dan teknologi yang mempercepat dan 
memudahkan bisnis proses dari transaksi, investasi dan 
penyaluran dana berdasarkan nilai-nilai syariah. Islam 
merupakan agama yang komprehensif sehingga dalam bidang 
keuangan ini harus memiliki aturan yang sesuai dengan 
prinsipnya sesuai syariah. Islam merupakan agama yang tidak 
mengenal sekat-sekat geografis. Islam sebagai penyempurna 
                                                             
15Tarmo, “Mitigasi Risiko Perusahaan Fintech”, Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Syariah, Institut Agama Islam Negeri, ponorogo, (2017). 
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agama-agama sebelumnya juga berlaku sampai kapanpun, tak 
peduli di zaman teknologi secanggih apapun, Islam tetap 
berfugsi sebagai pedoman hidup manusia.
16
 
Fintech Syariah di Indonesia mulai mendapat perhatian 
dari pemerintah dengan dikeluarkannya fatwa berkaitan dengan 
Fintech Syariah oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) Nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang 
Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 
berdasarkan Prinsip Syariah.
17
 Kehadiran Fintech syariah yang 
berlandaskan pada prinsip syariah diharapkan mampu 
memperbaiki tujuan awal dari kehadiran Fintech yang 
seharusnya memudahkan masyarakat dalam melaksanakan 
kegiatan dan transaksi ekonomi yang berlandaskan prinsip 
syariah. Peluang dan tantangan Fintech syariah di Indonesia 
menjadi penting untuk dipelajari seiring dengan perkembangan 
pesat Fintech syariah di Indonesia. 
Fintech ini memiliki beberapa jenis pembiayaan, salah 
satunya yaitu Peer to Peer (P2P) lending. Fintech peer to peer 
(P2P) lending merupakan layanan jasa keuangan yang 
mempertemukan investor atau pemodal (pemberi pinjaman) 
dengan para calon debitur (penerima pinjaman) secara langsung 
melalui jaringan internet (online). syarat dan proses pengajuan 
pinjaman pada Fintech P2P ini relatif lebih sederhana, mudah 
dan umumnya tanpa perlu adanya jaminan. Sehingga hal 
tersebut dapat menjadi alternatif bagi masyarkat yang selama ini 
mengalami kesulitan dalam mengakses pinjaman pada 




Usaha Kecil Menengah adalah suatu kesempatan usaha 
bisnis yang produktif, yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok dan memenuhi segala macam kriteria usaha mikro 
                                                             
16D. Yarli, “Analisis Akad Tijarah pada Transaksi Fintech Syariah dengan 
Pendekatan Maqhasid. Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, vol. 9, 245–256. 
17Fatwa DSN-MUI No: 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan 
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah, 1-14. 
18Dupla Kartini, “Berhutang atau investasi di Fintech P2P Lending” (2020)  
http://caritahu.kontan.co.id. 
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sebagaimana diatur oleh Undang-Undang. Usaha kecil 
menengah di Indonesia menjadi faktor utama yang 
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. Usaha mikro 
adalah kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan kerja 
dan memberikan pelayanan ekonomi kepada masyarakat luas 
dan dapat memainkan peran dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat, merangsang pertumbuhan 
ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. 
Bentuk usaha kecil menengah dalam bentuk kepemilikan 




Usaha mikro kecil menengah memainkan peran yang 
sangat penting dalam pembangungan dan pertumbuhan 
ekonomi, tidak hanya Negara-negara berkembang, tetapi pada 
Negara maju juga. Meskipun memiliki kontribusi besar 
terhadap pembangunan di Indonesia, UKM juga memiliki 
kelemahan seperti; kualitas sumber daya manusia, badan hukum 
dari UKM, pinjaman modal, dan kurangnya pengetahuan-
pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi hambatan di 
lapangan. Dengan adanya permasalahan yang dihadapi oleh 
UKM tersebut diharapkan hadirnya fintech di tengah 
masyarakat dapat membantu meningkatkan inklusi keuangan 
khususnya pada perkembangan UKM di Indonesia. 
Aktivitas yang dijalankan lembaga keuangan akan selalu 
berhubungan dengan risiko. Oleh karena itu, manajemen dari 
lembaga keuangan syariah baik bank ataupun non bank harus 
mampu mengendalikan risiko dalam rangka memperoleh profit 
dan kepercayaan nasabah.
20
 Dengan tanpa adanya jaminan serta 
dengan persyaratan yang mudah maka hal tersebut dapat 
berpotensi timbulnya suatu resiko dalam pemberian pembiayaan 
yang dilakukan oleh perusahaan Fintech. Sehingga hal tersebut 
dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha yang dilakukan 
oleh perusahaan Fintech itu sendiri. Mengingat bahwa Fintech 
                                                             
19Ishak, Effendi, Peranan Informasi Bagi Kemajuan UKM, (Yogyakarta: 
Kedaulatan Rakyat, 2005), 37. 
20Muhammad Iqbal, “Manajemen Risiko Perbankan Syar‟iah Di Indonesia”. 
Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2. (2016). 
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peer to peer ini merupakan marketplace yang menjadi lembaga 
intermediasi yang menghubungkan pemilik modal (investor) 
dengan calon debitur yang sebagian besar dana berasal dari 
dana para investor, hal tersebut juga akan mempengaruhi 
keamanan pembiayaan bagi para investor. 
Adanya manajemen risiko sebagai titik fokus, bisnis yang 
dijalankan diharapkan dapat memberikan stabilitas oprasi yang 
signifikan bagi perusahaan. Risiko dalam konteks lembaga 
keungan menjadi hal yang sangat berpengaruh bagi kelancaran 
oprasional bisnis. Risiko juga bisa diperkirakan (acceptable) 
dan tidak bisa diperkirakan (unacceptable) yang sama-sama 




Berdasarkan hal tersebut beberapa risiko yang dihadapi 
lembaga keuangan, sebagi berikut: risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko oprasional, risiko hukum, risiko reputasi, 
risiko strategik, dan risiko kepatuhan. Pentingnya mengelola 
risiko pada lembanga keungan dapat menjadi strategik untuk 
mengambil risiko dan mengubahnya menjadi sebuah 
keunggulan kompetitif.
22
 Oleh karena itu dalam pemberian 
pembiayaan kepada calon debitur diperlukannya penilaian dan 
perhatian khusus sebelum dilakukannya realisasi pembiayaan 
hal ini dilakukan guna memitigasi adanya suatu resiko yang 
mungkin terjadi. Karena bagi perusahaan Fintech sendiri juga 
memiliki tanggung jawab atas kepercayaan investor dalam 
memberikan penilaian kepada para calon debiturnya serta 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi para investor untuk 
melakukan pendanaan. 
Mitigasi risiko pembiayaan adalah sejumlah teknik dan 
kebijakan dalam mengelola risiko pembiayaan, untuk 
meminimalkan kemungkinan terjadinya atau dampak dari 
kerugian pembiayaan. Teknik mitigasi risiko yang digunakan 
                                                             
21Irham Fahmi, “Manajemen Risiko: Teori, Kasus Dan Solusi” (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 134.  
22Wahyudi, imam dkk, “manajemen risiko bank islam”  (Jakarta: Selemba 
Empat, 2013), 98. 
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Bank Islam untuk risiko pembiayaan tidak jauh berbeda dari 
yang digunakan oleh bank  konvensional. Pengukuran risiko 
dapat dilakukan dengan mengelola kualitas data yang baik atas 




Menurut Wakil Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan Nurhaida menyatakan bahwa untuk melindungi 
kepentingan konsumen termasuk data nasabah maka 
pengembangan fintek harus menerapkan tata kelola perusahaan 
yang baik seperti penerapan manajemen resiko yang baik 
sehingga mendorong transparansi, akuntabilitas, serta tanggung 
jawab dalam menjalankan kegitan oprasionalnya. Selain itu 
diwajibkannya adanya transparansi informasi mengenai hak dan 
kewajiban para pihak investor, peminjam, platform menyangkut 
potensi pendapatan, potensi resiko, biaya-biaya, bagi hasil, dan 
manajemen resiko dan mitigasi jika terjadinya kegagalan dalam 
pembayaran pembiayaan oleh debitur.
24
  
Keputusan pemberian pembiayaan memiliki resiko yang 
tinggi atas ketidak mampuan calon debitur dalam membayar 
kewajiban pembiayaannya sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditetapkan. Sehingga untuk menjaga dan meminimalisir 
resiko tersebut, perusahaan Fintech harus mampu melakukan 
penilaian dan pertimbangan yang sangat teliti dengan 
melakukan berbagai analisis agar dapat menggambarkan 
bagaimana kredibilitas calon debitur untuk kedepannya. Selain 
itu perusahaan Fintech juga perlu melakukan pengawasan 
terhadap calon debiturnya, baik dengan cara pengawasan 
langsung mapun pengawasan yang tidak langsung. Pengawasan 
pembiayaan ini memiliki tujuan untuk dapat meminimalisir dan 




                                                             
23Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, “Pengantar Keuangan Islam: Teori dan 
Praktik” (Jakarta: Kencana, 2008), 290. 
24Tegar Arief “Regulasi Fintech: Perlindungan Konsumen Jadi Fokus OJK” 
(2020): http://finansial.bisnis.com. 
25Rosita Ayu Saraswati, “Peranan Analisis Laporan Keuangan, Penilaian 
Prinsip 5C Calon Debitur Dan Pengawasan  Terhadap Efektifitas Pemberian  Pada PD 
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Berdasarkan permasalahan diatas sebaiknya perusahaan 
fintech sebalum melakukan penyaluran pembiayaan juga perlu 
untuk memperhatikan berbagai risiko dan juga memiliki cara 
dalam memitigasi risiko yang mungkin akan terjadi. Hal 
tersebut sangat penting dilakukan mengingat adanya unsur 
ketidakpastian yang mungkin dapat terjadi di masa depan 
dengan adanya risiko yang tidak bisa dipastikan. Sehingga perlu 
adanya langkah-langkah atau cara dalam meminimalisir risiko 
yang mungkin akan terjadi, sehingga para investor dapat 
mengetahui apa saja risiko yang akan didapatkan jika 
berinvestasi pada suatu unit usaha (UKM) tertentu.  
Keberadaan perusahaan startup di tengah-tengah 
masyarakat ini diharapkan bisa menjadi penyelenggara finansial 
teknologi yang mampu melayani masyarakat di seluruh 
Indonesia melalui platform berbasis teknologi yang aman dan 
transparan. 
Dengan demikian, dari adanya uraian permasalahan 
diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
dengan judul “Analisis Mitigasi Risiko Fintech Syariah Peer 
to peer lending Dalam Meningkatkan Penyaluran 
Pembiayaan Pada UKM Di Indonesia Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada PT. Alami Fintech Sharia)”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 
jelaskan diatas, maka untuk menjaga agar penulisan skripsi ini 
lebih terarah dan terfokus, serta menghindari pembahasan yang 
menyimpang dari rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis membatasi masalah dengan hanya melakukan 
pengamatan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji mitigasi 
risiko fintech syariah Peer to peer lending dalam 
                                                                                                                                   
BPR Bank Pasar Kabupaten Temanggung”. Jurnal Nominal, Vol. 1 No. 1. Universitas 
Negeri Yogyakarta. (2012), 2. 
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meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM  di 
Indonesia pada PT. Alami Fintek Sharia. 
2. Fokus penelitian ini hanya dilakukan di lembaga 
keuangan mikro syariah PT. Alami Fintech Sharia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan mitigasi risiko fintech peer to peer 
landing dalam penyaluran pembiayaan yang dilakukan 
oleh PT. Alami Fintek Sharia terhadap UKM? 
2. Bagaimana penerapan fintech peer to peer landing yang 
di lakukan oleh PT. Alami Fintek Sharia dalam 
meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM di 
Indonesia? 
3. Bagaimana prosedur penyaluran pembiayaan PT. Alami 
Fintek Sharia terhadap UKM di Indonesia menurut 
perspektif ekonomi islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan mitigasi risiko Fintech peer 
to peer landing dalam penyaluran pembiayaan yang 
dilakukan oleh PT.Alami Fintech Sharia terhadap UKM. 
2. Untuk mengetahui penerapan fintech peer to peer landing 
yang di lakukan PT. Alami Fintech Sharia dalam 
meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM di 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui prosedur penyaluran pembiayaan PT. 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan dampak dari 
tercapaiannya suatu tujuan. Tujuan dapat tercapai, dan rumusan 
masalah dapat dipecahkan secara tepat dan akurat, sehingga 
penelitian dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 
praktis maupun secara teoritis. Bagi penelitian yang bersifat 
kualitatif, manfaat penelitian ini lebih bersifat teoritis, yaitu 
berguna untuk pengembangan ilmu, namun tidak menolak 
manfaat praktis untuk memecahkan suatu masalah.
26
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 
memperkaya khazanah keilmuan terhadap pemahaman 
pelaksanaan memitigasi risiko Fintech syariah Peer to 
peer lending dalam meningkatkan  penyaluran 
pembiayaan terhadap UKM di PT. Alami Fintech Sharia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada peneliti karena dapat menambah 
pengetahuan tentang mitigasi risiko Fintech syariah 
Peer to peer lending dalam meningkatkan penyaluran 
pembiayaan terhadap UKM di PT. Alami Fintech 
Sharia. 
b. Bagi Industri Perbankan Syariah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang berharga bagi Industri Perbankan 
Syariah agar dapat memotivasi perbankan syariah 
menciptakan inovasi-inovasi terbaru terhadap produk-
produk perbankan syariah di era digital. 
c. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai masukan kepada pihak pimpinan PT. Alami 
                                                             
26Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&G (Bandung: 
Alfabeta, 2008), 291. 
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Fintech Sharia untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
layanan pengawasan syariah yang terdapat di lembaga 
tersebut. 
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28Halimah sirega, “Analisis Strategi Mitigasi Risiko Pembiayaan Murabahah 
Pada PT. BPRS Puduarta Insani  Tembung”. (Skripsi Ekonomi Syariah, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017). 
29Wahyu Anggrahini, “Analisis    Mitigasi   Risiko    Pada Pembiayaan KUR 
Mikro iB di Bank BRI Syariah KCP Jombang Ploso”. (Skripsi Perbankan Syariah, 
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Penelitian yang penulis akan teliti ini berjudul “Analisis 
Mitigasi Risiko Fintech Syariah Peer To Peer Lending Dalam 
Meningkatkan Penyaluran Pembiayaan Pada UKM Di 
Indonesia Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT. 
Alami Fintech Sharia)” bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan mitigasi risiko fintech syariah peer to peer lending 
dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM di 
                                                             
30Evi Riadhotun Hasana, “Analisis model bisnis Peer to peer lending syariah 
dalam meningkatkan kesejahteraan usaha mikro berdasarkan Maqashid Al-Syari'ah 
(studi pada PT Amartha Mikro Fintek Cabang Puri Mojokerto)”. (Tesis Ekonomi 
Syariah, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019). 
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Indonesia berdasarkan perspektif ekonomi islam yang dilakukan 
oleh PT. Alami Fintech Sharia.  
Pada penelitian ini yang menjadi persamaan dari penelitian 
terdahulu yaitu membahas tentang financial technology peer to 
peer lending dan yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu yaitu disini penulis membahas 
tentang financial technology syariah dan penyaluran 
pembiayaan UKM dalam perspektif ekonomi islam yang 
dilakukan oleh PT. Alami Fintech Sharia. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
31
 
Metode penelitian adalah suatu cara yang ditempuh dalam 




1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
lapangan atau field research. Dimana peneliti melihat 
langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 




                                                             
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2014), 2. 
32Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 20-32. 
33Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), 26. 
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2014),  2. 
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Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud 
untuk mengetahui bagaimana penerapan mitigasi 
risiko yang dilakukan oleh perusahaan Fintech 
syariah PT. Alami Fintek Sharia  dalam meningkatkan 
penyaluran pembiayaan terhadap UKM di Indonesia  
menurut perspektif ekonomi syariah dengan 
berdasarkan pada kasus dan survey yang telah 
dilakukan penulis.   
b. Sifat Penelitian  
Menurut sifatnya, penelitian ini menggunakan 
deskriptif analisis dengan data kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis berbagai kondisi yang terjadi.
35
 
Penelitian deskriptif yang penulis tuliskan 
bermaksud untuk menggambarkan bagaiamana 
penerapan mitigasi risiko yang dilakukan oleh 
perusahaan Fintech syariah PT. Alami Fintek Sharia  
dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan 
terhadap UKM di Indonesia  menurut perspektif 
ekonomi Islam. Untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut:  
1) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu 
penelitian lapangan dilakukan dengan menggali 
data yang bersumber dari lokasi penelitian 
dengan pihak-pihak yang terkait di PT. Alami 
Fintek Sharia . 
2) Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu 
penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan 
cara membaca, menelaah, dan mencatat berbagai 
literature atau bahan bacaan yang sesuai dan 
memiliki relevansi dengan pokok bahasan 
                                                             
35Wiratama Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press, 2015), 16. 
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2.    Sumber Data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:   
a. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpulan 
data.
37
 Data primer merupakan data yang diperoleh 
dari sumber pertama, baik dari individu atau lembaga. 
Seperti halnya hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Atas 
dasar ketersediaan data yang dicari dilapangan, 
pelaksanaan pengumpulan data primer dapat 
dilakukan dengan melakukan survey, observasi, 
percobaan atau experiment.38 
Sumber data primer penulis peroleh dengan 
cara melakukan observasi, dokumentasi, dan 
mewawancarai karyawan yang bertugas dalam 
pembiayaan UKM fintech syariah peer to peer 
lending di PT. Alami Fintech. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data primer yang 
diperoleh oleh pihak lain atau data primer yang telah 
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul 
data primer atau oleh pihak lain dalam bentuk table 
atau diagram. Data ini biasanya digunakan oleh 
penulis untuk memberikan gambaran tambahan, 
gambaran pelengkap, ataupun untuk diproses lebih 
lanjut.
39
 Dengan kata lain data sekunder diartikan 
sebagai data yang diperoleh oleh suatu organisasi atau 
                                                             
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2014),  9. 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 308. 
38Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 
2017), 178.  
39Ibid., 202. 
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Sumber data sekunder penulis peroleh dari 
perpustakaan, Al-Qur‟an, jurnal, artikel, internet, 
buku-buku literatur, dan dokumen-dokumen terkait 
dengan judul penelitian ini.  
4. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat yang paling 
penting dalam sebuah penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian ini lokasi penelitian yang penulis lakukan 
terletak di PT. Alami Fintech Sharia, yang beralamat di 
Plaza 89, Kav. X7, jln. H. R. Rasuna Said No. 6, Kel. 
Karet Kuningan, Kec. Setiabudi, Kota Adm. Jakarta 
Selatan, DKI Jakarta. 
 
5. Subjek dan Objek Penelitian  
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu 
yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya 
tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan 
ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel 
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan 
teman, dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian 
kualitatif juga bukan disebut sampel statistik tetapi disebut 
sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah 
untuk menghasilkan teori.
41
 Seperti yang sudah dijelaskan, 
untuk itu penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
situasi sosial. Situasi sosial dapat dinyatakan sebagai obyek 
                                                             
40J. Supranto, Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan 
Bisnis(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 8. 
41Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2015), 216. 
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Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah karyawan yang bertugas di bagian pembiayaan 
UKM di PT. Alami Fintech Sharia. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini adalah Mitigasi Risiko Fintech 
Syariah Peer To Peer Lending Dalam Meningkatkan 
Penyaluran Pembiayaan Terhadap UKM Di Indonesia 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
6. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah suatu 
metode yang pertama kali digunakan untuk penelitian, 
karena dianggap mudah dan tanpa mengeluarkan 
biaya yang besar. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 




Dalam hal ini peneliti mendengar, mengamati 
dan mencatat informasi mengenai mitigasi risiko 
fintech syariah  peer to peer lending dalam 
meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM 
di Indonesia menurut perspektif ekonomi Islam. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 




Dalam penelitian ini penulis akan 
mewawancarai 1 karyawan yang bertugas dalam 
                                                             
42Ibid., 215. 
43Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa 
Barat: Cv Jejak, 2018), 109. 
44Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 
2011), 111. 
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pemberian pembiayaan UKM fintech syariah peer  to 
peer lending. 
c. Dokumentasi   
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan 
data unruk memperoleh data langsung dari objek 
penelitian, diantaranya laporan dari perusahaan, foto-




Dalam penelitian ini data yang penulis ambil 
adalah ebook mengenai produk pembiayaan UKM 
fintech syariah peer to peer lending, dokumen struktur 
organisasi, letak geografis dan dokumen laporan yang 
tersedia di PT. Alami Fintech Sharia. 
7. Metode Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 
dan setelah selesai di lapangan. 
a. Analisis Sebelum di Lapangan 
Penulis melakukan analisis data sebelum 
peneliti memasuki lapangan. Analisis yang penulis 
lakukan yaitu terhadap data hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder yang berkaitan dengan mitigasi 
risiko fintech syariah peer to peer lending dalam 
meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap UKM 
di Indonesia menurut perspektif ekonomi Islam.  
b. Analisis Data Sesudah di Lapangan  
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan 
memfokuskan hasil penelitian pada hal-hal yang 
dianggap penting oleh peneliti. Dengan reduksi 
                                                             
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 
Alfabeta. 2016), 247. 
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data, maka penulis merangkum, mengambil data 
yang penting dan pokok mengenai mitigasi risiko 
fintech syariah peer to peer lending dalam 
meningkatkan penyaluran pembiayan terhadap 
UKM di Indonesia menurut perspektif ekonomi 
Islam. 
2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data tersebut. 
Penyajian data yang penulis sajikan yaitu dengan 
uraian singkat yang bersifat naratif agar lebih 
spesifik tentang mitigasi risiko fintech syariah 
peer to peer leyhjnding dalam meningkatkan 
penyaluran pembiayan terhadap UKM di 
Indonesia menurut perspektif ekonomi syariah. 
3) Conclusion Drawing/verification 
Conclusion drawing/verification adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi hasil temuan 
yang akan menjawab rumusan masalah penelitian 
yang dirumuskan sejak awal. Setelah penulis 
memperoleh data-data dan informasi mengenai 
mitigasi risiko fintech syariah peer to peer 
lending dalam meningkatkan penyaluran 
pembiayan terhadap UKM di Indonesia menurut 
perspektif ekonomi syariah yang telah dianalisis 
kemudian ditarik kesimpulan, serta didukung 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data. 
Kesimpulan dapat berubah apabila tidak 
ditemukan bukti yang kuat namun jika bukti 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Mitigasi Risiko 
Fintech Syariah Peer to Peer Lending Dalam Meningkatkan 
Penyaluran Pembiayaan Pada UKM di Indonesia Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT. Alami Fintek 
Sharia)”, dapat disimpulkan: 
1. Penerapan mitigasi risiko fintech syariah peer to peer 
lending, ALAMI melakukan berbagai tahapan-tahapan 
yang ketat untuk dapat mengurangi terjadinya risiko yang 
mukin terjadi, mekanisme pembiayaan yang dilakukan 
oleh ALAMI tidak sepenuhnya berbasis online, tetapi 
juga melakukan tahapan secara offline atau kunjuangan 
lapangan yang dilakukan untuk meminimalisiasi risiko 
yang akan terjadi. Mitigasi risiko yang dilakukan ALAMI 
tersebut telah sesuai dengan parameter kepatuhan syariah 
dan menggunakan penilaian pemberian pembiayaan 
dengan konsep 5c, kemudian dalam mengatasi risiko telat 
bayar atau gagal bayar ALAMI menggunakan prinsip due 
diligence (uji kelayakan) dan prudence (kehati-hatian).  
2. Dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan terhadap 
UKM di Indonesia, ALAMI menerima segala jenis 
industri yang ada di Indonesia yang sudah sesuai dengan 
syariah dan bekerjasama dengan pihak ketiga seperti 
perusahaan akuakultur. UKM yang telah memenuhi 
syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh ALAMI bisa 
mengajukan pembiayaan dengan tetap mengedepankan 
manajemen risiko yang ketat agar pembiayaan dari segi 
pendana maupun penerima pendana menjadi lebih lancar 
dan juga menerapkan teori tujuan pembiayaan secara 
makro dan mikro. 
3. ALAMI dalam prosedur penyaluran pembiayaan terhadap 
UKM dapat dikatakan telah efektif dan telah sesuai 
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dengan prinsip syariah, hal ini dapat dilihat dari akad 
yang digunakan yaitu akad wakalah bil ujrah dan juga 
ujrah yang didapat pendana bukan seperti riba karena 
pendana mendapatkan imbal jasa atau ujrah berdasarkan 
jasa yang telah diberikan, yaitu pengalihan penyelesaian 
piutang jangka pendek yang dimiliki oleh penerima 
pendana, dan juga telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI 
No. 67/DSN-MUI/III/2008 tentang Anjak Piutang 
Syariah dan DSN MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 
tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi 
Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 
maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan ALAMI dapat konsisten dalam menerapkan 
mekanisme mitigasi risiko yang sudah ditetapkan, karena 
dari mitigasi tersebut bisa memberikan banyak 
pertimbangandan analisa sebelum pembiayaan bisa 
direalisasikan. Serta menjaga kaidah-kaidah Islam dalam 
kegiatan pembiayaan, dengan menjaga setiap akad yang 
digunakan dalam transaksi pembiayaan. Sehingga dengan 
menjaga kaidah-kaidah tersebut ALAMI sebagai fintech 
syariah dapat terhindar dari maysir,gharar, riba. Oleh 
karna itu perlu adanya sinergi antara para akademisi, 
pakar fiqh, regulator, praktisi keuangan dan perlu startup 
untuk bisa melkaukan kajian serta pengembangan dan 
pengawasan terhadap fintech syariah yang ada di 
Indonesia. 
2. Dalam menghadapi persaingan di industri keuangan, 
ALAMI sebagai perusahaan fintech berbasis syariah 
harus bisa memberikan layanan yang tepat sasaran 
melalui sosialisasi fintech syariah kepada masyarakat 
baik secara online maupun offline. Hal tersebut dilakukan 
guna menambah literasi keuangan syariah masyarakat 
dengan tujuan agar ALAMI bisa mendapatkan investor 
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yang lebih banyak. Sehingga tercipta inklusi keuangan 
dan UKM bisa mendapatkan pembiayaan secara lebih 
cepat dan mudah. 
3. Bagi para pendana/payor, diharapkan sebelum 
melakukan investasi dapat lebih teliti dalam memilih 
penyedia layanan fintech peer to peer lending dengan 
melakukan pengecekan daftar perusahaan fintech pinjam 
meminjam uang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Selain itu pendana dapat menilai data 
peminjam melalui melalui hasil uji kelayakan usaha yang 
telah disajikan oleh perusahaan fintech dalam aplikasi 
atau website yang telah disediakan, hal ini dilakukan 
guna mengetahui fakta lapangan dan risiko apa yang akan 
dihadapi oleh pendana. Sehingga pendana dapat 
menentukan pilihan melalui pertimbangan dan analisa 
terhadap perusahaan fintech yang dipilihnya. 
4. Bagi praktisi dan mahasiswa yang tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait mitigasi risiko di perusahaan 
fintech peer to peer lending syariah, penulis 
menyarankan agar dapat melakukannya dengan teliti dan 
lebih mendalam terkait pengelolaan risiko yang 
dilakukan, hal tersebut bertujuan agar informasi 
mengenai mitigasi risiko yang dilakukan oleh perusahaan 
fintech syariah dapat diterima dan dipahami secara jelas 
oleh masyarakat. Adapun apabila tertarik untuk 
melakukan penelitian serupa, maka penulis menyarankan 
agar dapat melakukannya pada objek serta jenis 
penelitian yang berbeda. Sehingga dari hasil yang 
diperoleh dapat menjadi pembanding dan penambah 
wawasanterkait pengelolaan risiko yang dilakukan oleh 
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